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Abstract 

The purpose of this study is to find out whether there is a positive and significant influence between 

the work environment and job training, either partially or simultaneously, on employee performance at PT 

Siprama Cakrawala Cinere Depok. This study uses the Associative Quantitative Method where the data 

obtained is in the form of questionnaires processed using the SPSS application. The sampling technique 

used saturated sampling and a sample of 60 respondents was obtained. Data analysis uses validity tests, 

reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, determination 

coefficients and hypothesis tests. The results of this study are that the work environment has a significant 

effect on employee performance with a determination coefficient value of 43.7% and the hypothesis test is 

obtained by calculating t > t table or (6.705 > 2.002). Job training had a significant effect on employee 

performance with a determination coefficient value of 42.3% and the hypothesis test was obtained by 

calculating t > t table or (6.527 > 2.002). The work environment and job training simultaneously had a 

significant effect on employee performance with the regression equation Y = 7.259 + 0.390X1 + 0.452X2. 

The value of the determination coefficient was 60.7% while the remaining 39.3% was influenced by other 

factors. The hypothesis test obtained  the F value calculated > F table or (43.952 > 2.770), so it can be concluded 

that there is a simultaneous positive and significant influence between the variables of the work 

environment and job training on employee performance 

Keywords: Work Environment, Job Training, Employee Performance 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan antara 

lingkungan kerja dan pelatihan kerja, baik sebagian maupun bersamaan, terhadap kinerja karyawan di PT 

Siprama Cakrawala Cinere Depok. Penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif Asosiatif dimana data 

yang diperoleh berupa kuesioner yang diolah menggunakan aplikasi SPSS. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel 60 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien penentuan dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini adalah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 43,7% dan uji hipotesis diperoleh dengan menghitung t > t tabel atau (6,705 

> 2,002). Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 42,3% dan uji hipotesis diperoleh dengan menghitung tabel t > t atau (6,527 > 2,002). 

Lingkungan kerja dan pelatihan kerja secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
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dengan persamaan regressi Y = 7,259 + 0,390X1 + 0,452X2. Nilai koefisien penentuan adalah 60,7% 

sedangkan sisanya 39,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F yang dihitung > tabel  F atau 

(43,952 > 2,770), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 

simultan antara variabel lingkungan kerja dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan 

1. PENDAHULUAN 

Perusahan PT Siprama Cakrawala Cinere 

Depok merupakan perusahaan di bidang jasa 

penyedia dan pengelola tenaga alih daya dan 

memiliki 14 kantor cabang di Indonesia yang siap 

menjadi partner semua industri bisnis, di seluruh 

wilayah indonesia meliputi, sales promotion, MD, 

staff gudang, admin, operator, keamanan, cleaning 

service, driver, dan lain-lain. 

Adapun hasil wawancara dengan staf pada 

PT. Siprama Cakrawala Cabang Cinere Depok, 

yang mengatakan bahwa masih banyaknya 

karyawan yang kurang kerjasama dalam 

melakukan pekerjaannya, kurangnya tanggung 

jawab dalam hal ketepatan waktu karyawan yang 

akan datang sesuai dengan jam kerja yang telah 

ditentukan oleh perusahaan sehingga 

mengakibatkan kinerja karyawan menurun 

 

Berdasarkan data Tabel 1.1 evaluasi KPI 

tahun 2024, dengan target capaian 100% untuk 

setiap indikator, diketahui bahwa total skor kinerja 

karyawan hanya mencapai 74.6. Meskipun 

indikator kualitas kerja dan kuantitas kerja 

menunjukkan capaian yang cukup baik, terdapat 

penurunan signifikan pada indikator ketepatan 

waktu (70%), efektivitas (68%), dan kemandirian 

(65%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

karyawan belum mampu menyelesaikan tugas 

secara efisien, tepat waktu, dan mandiri 

 

Dari tabel 1.2, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa aspek positif dan negatif dalam 

lingkungan kerja PT. Siprama Cakrawala Cinere. 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja di PT. Siprama Cakrawala Cinere memiliki 

potensi untuk ditingkatkan, terutama pada aspek 

kondisi fisik lingkungan kerja dan komunikasi 

antara karyawan dan pimpinan. Kondisi fisik yang 

kurang baik dapat menyebabkan kelelahan, 

penurunan konsentrasi, dan ketidaknyamanan bagi 

karyawan, sehingga berpotensi menurunkan 

produktivitas dan kepuasan kerja. 

Meskipun hubungan antar rekan kerja baik 

dan fasilitas yang disediakan cukup memadai, 

namun perbaikan pada aspek-aspek lain perlu 

dilakukan untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih optimal dan mendukung produktivitas 

karyawan 



JPTIM - Jurnal Penelitian Terapan Ilmu Multidisiplin  

Vol. 1, No. 4, Desember 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 409-417 

 

 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JPTIM 411 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.3, data pelatihan kerja 

PT. Siprama Cakrawala Cinere dari tahun 2020 

hingga 2023 menunjukkan fluktuasi yang cukup 

signifikan. Pada tahun 2020, capaian pelatihan 

tergolong baik dengan rata-rata 84,33%. Namun, 

pada tahun 2021 terjadi sedikit penurunan menjadi 

82,33% yang kemungkinan dipengaruhi oleh 

dampak pandemi. Pada tahun 2022, terjadi 

peningkatan menjadi 85,83%, mengindikasikan 

adanya perbaikan dalam program pelatihan. Tren 

positif ini tidak berlanjut tahun 2023, di mana 

capaian kembali menurun. Fluktuasi ini 

menunjukkan bahwa program pelatihan masih 

perlu dievaluasi dan ditingkatkan, terutama dalam 

hal relevansi materi pelatihan dan metode yang 

digunakan 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Kristiawan dkk (2017:24) 

manajemen merupakan ilmu dan seni dalam 

mengatur, mengendalikan, mengkomunikasikan 

dan memanfaatkan semua sumber daya yang ada 

dalam organisasi dengan memanfaatkan fungsi-

fungsi manajemen (Planing, Organizing, 

Actuating, Controling) agar organisasi dapat 

mencapai tujuan secara efektif dan efesien 

Menurut Iskarim (2017:310) Manajemen 

Sumber Daya Manusia merupakan suatu 

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, 

pengembangan, pemberian balas jasa, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan 

tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi 

Menurut Sedarmayanti (2017:102), 

lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat, 

perkakas, dan bahan yang dihadapi, serta 

lingkungan di sekitar tempat seseorang bekerja, 

metode kerja, pemasangan, dan pengaturan kerja 

yang baik bagi individu maupun kelompok. 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

bentuk suatu kondisi lingkungan kerja yang 

dikaitkan dengan kemampuan karyawan 

Menurut Aryanty, et al (2017) pelatihan 

merupakan salah satu usaha yang dilakukan 

perusahaan untuk meningkatkan mutu sumber daya 

manusia dalam dunia kerja. Baik untuk karyawan 

baru ataupun yang sudah bekerja perlu mengikuti 

pelatihan, hal ini disebabkan adanya tuntutan 

pekerjaan yang dapat berubah akibat perubahan 

lingkungan kerja, strategi, dan lain sebagainya 

Menurut Fahmi (2013:20) menyatakan 

kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu 

organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit 

oriented dan non profit oriented yang dihasilkan 

selama satu periode waktu 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, 

Menurut Sialen (2018:18) mengungkapkan 

“penelitian kuantitatif yaitu metodologi kuantitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data berupa angka-angka dan umunya dianalisis 

dengan menggunakan statistik deskriptif atau 

inferensial”. Penelitian ini merupakan studi empiris 

yang bertujuan untuk menguji pengaruh insentif, 

kompetensi dan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan. 

 

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir 

kuesioner pada variabel lingkungan kerja (X1) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.254), dengan 

demikian maka semua item kuesioner dinyatakan 

valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak 

untuk diolah sebagai data penelitian 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir 

kuesioner pada variabel pelatihan kerja (X2) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.254), dengan 

demikian maka semua item kuesioner dinyatakan 

valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak 

untuk diolah sebagai data penelitian 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir 

kuesioner pada variabel kinerja karyawan (Y) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.254), dengan 

demikian maka semua item kuesioner dinyatakan 

valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak 

untuk diolah sebagai data penelitian 

Uji Reliabilitas  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja 

(X1) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,774 > 0,60, 

dengan demikian dinyatakan reliabel 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

menunjkkan bahwa variabel pelatihan kerja (X2) 

diperoleh nilai cronbatch alpha 0,618 > 0,600, 

dengan demikian dinyatakan reliabel 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan (Y) 

diperoleh nilai cronbatch alpha 0,691 > 0,600, 

dengan demikian dinyatakan reliabel 

 

Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050. 

Dengan demikian maka asumsi distribusi 

persamaan pada uji ini adalah normal  

Uji Multikolineritas 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada 

tabel di atas, diperoleh nilai tolerance variabel 

lingkungan kerja sebesar 0,825 dan pelatihan kerja 

sebesar 0,825 nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) variabel 

lingkungan kerja sebesar 1,212 dan variabel 

pelatihan kerja sebesar 1,212 nilai tersebut kurang 

dari 10. Dengan demikian model regresi ini 

dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

glejser test model pada variabel lingkungan kerja 

(X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,171 dan 

pelatihan kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,715 dimana keduanya nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model 

pada data ini tidak ada gangguan 

heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini 

layak dipakai sebagai data penelitian 

Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini 

dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 

1,777 yang berada diantara interval 1.550 – 2.460 

 

 

 

 

 

 

Analisis Regresi Linier 
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a. Nilai konstanta sebesar 7,259 diartikan bahwa 

jika variabel lingkungan kerja (X1) dan 

pelatihan kerja (X2) tidak dipertimbangkan 

atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) 

hanya akan bernilai sebesar 7,259 poin 

b. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X1) 

sebesar 0,390 (bertanda positif), hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada variabel lingkungan kerja (X1) 

akan mengakibatkan terjadinya peningkatan 

pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,390 poin 

c. Nilai koefisien regresi pelatihan kerja (X2) 

sebesar 0,452 (bertanda positif), hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada variabel pelatihan kerja (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya peningkatan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,452 poin 

 

Uji Koefisien Korelasi 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,779 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,60 sampai dengan 0,799, yang artinya variabel 

lingkungan kerja dan pelatihan kerja secara 

bersama-sama mempunyai tingkat hubungan yang 

kuat terhadap variabel kinerja karyawan 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,607 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

lingkungan kerja dan pelatihan kerja berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 60,7% 

sedangkan sisanya sebesar (100-60,7%) = 39,3% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan 

penelitian 

 

Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,705 > 2,002) 

Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 

signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,527 > 2,002). 

Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 

signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini 
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pelatihan kerja terhadap kinerja 

karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di 

atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (43,952 > 

2,770), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi 

< 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara lingkungan kerja 

dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab 

sebelumnya, dan dari hasil analisis dari pengujian 

serta pembahasan mengenai pengaruh lingkungan 

kerja dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT Siprama Cakrawala Cinere Depok, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 18,031 + 0,547 X1, nilai korelasi 

sebesar 0,661 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 43,7% dan uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (6,705 > 

2,002). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 

diterima artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan 

b. Pelatihan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 14,501 + 0,649 X2 nilai korelasi 

sebesar 0,651 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 42,3% dan uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (6,527 > 

2,002). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 

diterima artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara pelatihan kerja terhadap 

kinerja karyawan 

c. Lingkungan kerja dan pelatihan kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y 

= 7,259 + 0,390 X1 + 0,452X2. Nilai korelasi 

sebesar 0,779 artinya variabel bebas dengan 

variabel terikat memiliki tingkat hubungan 

yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 

60,7% sedangkan sisanya sebesar 39,3% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (43,952 > 

2,770). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 

diterima. Artinya terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara lingkungan kerja dan 

pelatihan kerja secara simultan terhadap 

kinerja karyawan 
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